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penelitian me pukulan hujan
pertama lebih besar ya : C pada pukulan
hujan kedua = 0,13, dan pada pukulan hujan ketiga = 0,06. Sedangkan
untuk perubahan porositas (An) pada pukulan hujan pertama yaitu pada
sampel pasir kasar = 0,34, pada pukulan hujan kedua = 0,10, pada
pukulan hujan ketiga = 0,06, Hasil kesimpulan penelitian ini menunjukkan
perubahan angka pori (Ae) dan perubahan porositas (An) dimana pada
pukulan hujan pertama lebih besar dari pada pukulan hujan kedua dan
pada pukulan hujan ketiga memberi angka yang terkecil. Untuk pengaruh
gradasi tanah granuler terhadap kedalaman infiltrasi dari 5 jenis tanah
yang diamati, kedalaman infitrasi jenis pasir kasar lebih tingagi




dibandingkan kedalaman infiltrasi untuk pasir halus dari waktu ke waktu.

Kata Kunci : angka pori, porositas, perubahan angka pori, perubahan
porositas, kedalaman infiltrasi

Abstract

Soil gradation is very influential on changes in soil void ratio because the
varying grain size of the aggregate will result in smaller pore volumes, in
other words, high compressibility. This is in contrast to the uniform grain
size of the aggregate which will result in a larger pore volume. The
formulation of rhe pmbfern that undelies this research is how the influence
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DAFTAR NOTASI
¢ = Angka pori tanah
T = Durasi waktu hujan

Volpadat = Volume tanah padat

A = Luas tangki uji pada alat rainfall simulator

w = gradasi baik (well-granded)
P = gradasi buruk (poorly-granded)

X




xi

=::ufsfmﬁah (low-plasticity)
istisitas tinggi( hight-plasticity)
= Intensitas hujan (mm/jam)

= durasi curah hujan (jam)

Lria +hu:- Rty
tinggi hujan maksimum dalam 24 j
4 jam (mm)

= perubiahia an
ubahan angka pori




BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Tanah adalah himpunan mineral, bahan organik, dan endapan-endapan yang
relatif lepas (loose), yang terletak di atas batuan dasar (bedrock). Tkatan antara

butiran relatif lemah dapat disebabkan oleh karbonat, zat organik, atau oksida-
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sebagai hujan,




Pukulan butir-butir  hujan pada permukaan tanah yang terbuka
menghancurkan  dan  mendispersikan agregat tanah yang mengakibatkan
penyumbatan pori tanah di permukaan.

Pukulan hujan berpengaruh terhadap perubahan angka pori, karena semakin

lama tanah dihujani maka pori-pori tanah semakin kecil dan tanah semakin rapat.

Jika hal tersebut terjadi, disamping tanah akan jenuh, pori tanah juga akan

(Ae) akibat pukulan hujan?
2) Bagaimana pengaruh gradasi tanah terhadap perubahan porositas (n) akibat
pukulan hujan?




3) Bagaimana pengaruh gradasi tanah granuler terhadap kedalaman infiltrasi ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian inj

dapat dijabarkan schagai berikut ;

1) Untuk mengetahui pengaruh gradasi tanah granuler terhadap perubahan angka
pori akibat pukulan hujan dengan intensitas curah hujan s !

2) Untuk mengetahui pengaruh ; 10 granuler terhadap perubahan
porositas akibat pukulan | - 48 Curah hujan 5!

uuuuuuu
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menggunakan alat model simulasi.




E. Batasan Masalah
Agar tujuan penulisan ini mencapai sasaran yang diinginkan dan lebih
terarah, maka diberikan batasan-batasan masalah diantaranya sebagai berikut ;
1) Jenis tanah granuler yang diuji dalam penelitian hanya diambil 5 jenis tanah
dari lokasi yang berbeda dan menggunakan intensitas curah hujan 1=

2) Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat model simulasi,

F. Sistematika Penulisan

4 N\
TR\

penelitian, teknik pengambilan data, dan teknik analisa data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN vang menguraikan tentang hasil-hasil

yang diperoleh dari proses penclitian dan hasil pembahasannya. Penyajian hasil




penclitian memuat Karakteristik tanah dan fluktuasi muka air tanah. Sedangkan
pada bagian pembahasan adalah mengolah data hasil penelitian dangan tujuan
untuk mencapai tujuan penelitian.

BAB V PENUTUP yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, serta
saran-saran dari penulis yang berknitan dengan faktor pendukung dan faktor
penghambat yang dialami selama penclitian berlangsung, yang tentunya

\\m\'h,//




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi Tanah
Menurut (Das, 1995), tanah adalah sebagai material yang terdiri dari agregat

mineral-mineral padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama

lain, dan dari bahan-bahan organik yan melapuk (yang berpartikel padat)
disertai dengan zat cair dan g-ruang kosong diantara

partikel-partike| padat tefset

o pSMUHg,,

\\\\\\‘";h/ /

pelapukan batuan atau proses geologi lainnya yang terjadi di dekat permukaan

bumi membentuk tanah. Pembentukan tanah dari batuan induknya, dapat berupa

proses fisikk maupun kimia. Proses pembentukan tanah secara fisik yang



mengubah batuan menjadi partikel-partikel yang lebih kecil, terjadi akibat
pengaruh erosi, angin, air, es, manusia, atau hancumya partike! tanah akibat suhu
dan cuaca. Umumnya, pelapukan akibat proses kimia dapat terjadi oleh pengaruh
oksigen, karbon dioksida, air (terutama yang mengandung asam atau alkai) dan
proses-proses kimia yang lain. Jika hasil pelapukan masih berada ditempat
asalnya, maka tanah ini disebut tanah residual (residual soil) dan apabila tanah

berpindah tempat, discbut tanah terangki ported soil) (Hardiyatmo, 2012).

menggunakan sifat-sifat indeks tanah yang sederhana seperti distribusi ukuran
butiran, batas cair (liquid limit), batas pelastis (plastic limig), batas susut

(shringkage imiv), indeks plastisitas (plasticity index), dan indeks cair (liquid




index). Klasifikasi tanah dari sistem Unified yang pertama diusulkan oleh
(Casagrande,|942),

Klasifikasi tanah secara menyeluruh membutuhkan banyak data yang terdiri

dari warna, kadar air, kekuatan tekan, dan sifat-sifat lainnya (Darwis,2018).
Metode Umum ((reneral Method) juga dapat digunakan sebagai pedoman untuk
mendeskripsikan tanah.

1. Gradasi Tanah

Gradasi tanah disebut -gr&dasi agregat adalah

distribusi dari variasi u

Garadsi seragam adalah gradasi agregat dengan ukuran butir yang hampir

sama. Gradasi seragam disebut juga dengan gradasi terbuka (open granded),




karena hanya mengandung sedikit agregat halus sehingga mr&apat banyak
rongga/ruang kosong antar agregat.
b.  Gradasi rapat (Dense Granded)

Gradasi rapat adalah gradasi agregat dimana terdapat butiran dari agregat
kasar sampai halus, schingga sering disebut dengan gradasi menerus, atau
gradasi baik (well granded).

¢. Gradasi Senjang (Gap Graded)

Gradasi senjang adalah gz

uuuuuuuu

S = pasir (sand)

C = lempung (clay)

M = lanau (i1




O = lanau atau lempung organic (Organic silt orclay)
Pt = tanah gambut dan tanah organic tinggi (pear and highly organic soif)
W = gradasi baik (well-granded)

P = gradasi buruk (poorly-granded)
L = plastisitas rendah (fow-plasticity)

H = plastisitas tinggi (hight-plasticity)

Tabel 1. Sistem Klasifikasi Tanah

| £
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‘
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atau dengan cara menyaringnya dengan saringan no.200,
b. Jika tanah berupa butiran kasar:

1) Saring tanah tersebut dan gambarkan grafik distribusi butiran.




2) Tentukan persen butiran lolos saringan no.4. Bila persentase butiran yang
lolos saringan dari 50%, klasifikasi tanah tersebut sebagai krikil. Bila
persen butiran yang lolos lebih dari 50%, diklasifikasika scbagai pasir.

3) Tentukan jumlah butiran yang lolos saringan n0.200. Jika persentase
butiran yang lolos kurang dari 5%, pertimbangkan bentuk grafik distribusi
butiran dengan menghitung Cw dan Cc. Jika termasuk bergradasi baik,

tersebut sebagai (L) atau anorganik (ML) berdasarkan warna, bau, atau

perubahan batas cair dan plastisnya dengan mnengeringkannya didalam

ayven.
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4) Jika plot batas-batas Atterberg pada grafik plastisitas jatuh pada area yang
diarsir, dekat dengan garis A atau nilai LI sekitar 50, gunakan simbol
dobel.

3. Sistem Klasifikasi AASTHO
Klasifikasi tanah dengan cara AASHTO (American Association of State

Highway and Transportation Officials), mempunyai tujuan agar kita dapat dengan

yang dapat diklasifikasikan berdasarkan partikel butiran tanah, seperti pada tabel-
tabel berikut.
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Untuk jenis tanah yang berbutir kasar (gramuler soils), dibagi atas tujuh
golongan/klasifikasi. seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Klasifikasi Tanah Sistem AASHTO (Tanah Granuler)

Klasifikasi Tanah Berbutir (Granuler Soil)

Umum | (35% atau kurang dari seluruh contoh tanah lolos ayakan No.200)
Klasifikasi Al T .3 A-2
Ayakan | A-l-a | A-1-b A-2-4 | A-2-5 | A-26 [ A2-T

Maks 50
Maks 30

dalam group A-2 sebagai bahan untuk subgrade jalan (Darwis,2018).
Untuk jenis tanah yang berbutir halus (finer soils), terbagi atas empat
kelompok/ klasifikasi, seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Klasifikasi Tanah Sistem AASHTO (Tanah Finer)

_— Tanah Lanau-Lempung
Klasifikas e
sl g (lebih dari 35% atau kurang dari seluruh contoh
tanah lolos ayakan No.200)
Klasifikasi it
K!:lt:mpuk_ Ad AS A7

AT-6
malisis Ayakan
(% lolos) No.
10 = = -
MO, 40 - -
NO. 200 Min 36
Sifat fraksi
yang lolos
ayakan No.40
Batas Cair
(LL) Indeks
| Plastisitas (PI;
Tlpﬂ ‘mitter

Min 36 Min 36

o v
-----

Officials Clas
Serikat menyus
pondasi jalan (subbase) dan lapis 1 dasa subgrade) (Darwis,2018).
Pengujian tanah yang diperlukan dalam klasifikasi ini adalah “analisis
saringan” dan “uji batas-batas Atterberg”. Selanjutnya dihitung indeks kelompok

(group index — GI), yang digunakan untuk mengevaluasi pengelompokan tanah-
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tanah. Indeks kelompok dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut
(Darwis,2018):
Gl = (F-35) [0.2+0,005(LL-40)] + (F-15) (PI-10) ......vvccc... g (0
Yang mana:
F = persen lolos saringan No.200 LL = batas cair

PI = indeks plastisitas

Apabila nilai indeks kelompok s

g ‘\

., maka semakin berkurang

ketepatan dalam pemilihan g (gradasi jelek). Tanah

klasifikasi A3, merupakan pasir bersih yang bergradasi “buruk™. Sedangkan
klasifikasi A2 adalah tanah granuler (kurang dari 35% lolos saringan No. 200),

tapi masih mengandung lanau dan lempung (Darwis,2018).
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Tabel 4. Perbandingan Sistem AASHTO dengan Sistem Unified (Liu, 1967)

: Kelompok tanah yang sebanding dalam
K e i
Sangat : ungkin:
AASHTO mungkin Mwagila Kecil
Al-a GW, GP SW, Sp GM, SM
SW, SP,
Al-b GM, GP -
SM
A3 5P - SW, GP
A2-4 GM, SM GC GW, GP, SW, Sp
A2-5 GM, SM W, GP, SW, SP
A2-6 GC, 5C P, SW, SP
AT o .SP
A4
4
AS
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Tabel 5. Pembagian Jenis Tanah Berdasarkan Ukuran Butir

Jenis Tanah Batasan Ukuran Butir
Berangkal (Bowlder) >8 inci (20 cm)
Kerakal (Cobblesione) 3 inci - § inci (8 — 20 cm)
Batu Kerikil (Gravel) 2 mm - 3 inci (2 mm - § cm)
Pasir Kasar (Course Sand) 0,6 mm—2 mm
Pasir Sedang (Medium Sand) -D.ﬁ mm — 0.6 mm
Pasir Halus (Fine Sand) 0.06 min— 0.2 mm
Lanau fﬁ'ﬂj : 0,002 mm — 0,06 mm
Lempung (C'lay)

Sumber: Darwis (2018)

Untuk tanah-tanah

/-{ «st MUHA/[

=
st
;v W

o \\\\\|lri,//7/

c‘ ~
- N../.‘/

erya

Y 3"4%\
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Batas Atterberg atau Dilatansi. Adalah penting untuk diketahui perbedaan antara

istilah lempung dan fraksi lempung atau lanau dengan fraksi lanau.
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. Lempung; adalah suatu istilah yang dipakai untuk menyatakan tanah yang
berbutir halus yang bersifat seperti lempung, yaitu memiliki sifat kohesi,
plastisitas, dan tidak memperlihatkan sifat dilatansi, serta tidak mengandung
jumlah bahan kasar yang berarti.

b.  Fraksi lempung; menunjukkan bagian berat butir-butir dari tanah vang lebih

halus dari 0,002 mm.

ang sedikit memiliki

@\

&4
/‘?' :

S ' ‘; \\\\\\‘ )h////

4. v z_\\ 3 //-qr/

=S lelb:

pemakaian sehari-hari. Langkah pertama untuk meyatakan sesuatu tanah adalah

menentukan apakah bagian terbesar dari tanah itu masuk ke dalam katagori pasir
dankerikil ataukah kedalam kelompok lempung dan lanau. Garis pemisah antara



20

/NINININ
BAVAVAVAVAVASS
Y AVAVAT TZAVAVA!
LY AYAYAYAYAVAVAVA »
NN N NN NN
Y VAVAVAVAVAVAVAVAYAC
\VAVAVAVAVAVAY, \
vgg;" N YAVRvEVALS
WA A WAWE

A ;/ ATATA ST

/ AVAVAVANS

Tar Y el

AT,




21

5. Tanah Granuler
a) Pengertian Tanah Granuler

Tanah granuler merupakan tanah berbutir kasar tidak memiliki komponen
kohesi (¢=0), maka kuat gesernya hanya bergantung pada gesekan antara butiran
tanah (Hardiyatmo,2002). Jenis tanah yang termasuk kedalamtanah granuler yaitu

pasir, krikil, batuan dan campurannya.Sifat-sifat tanah berbutir kasar tergantung

yang dipakai dalam mengklasifikas ler. Tanah berbutir kasar yang

terdiri dari krikil dan pg /
“ PKA\- 'q'q@

dh

\\\mm,///;

¥ /lﬂ"

vang

//’/"“U A J\\
/LTI
. O

Jenis tanah granuler dalam konsistensinya bisa dalam bentuk kerikil, pasir
atau lanau. Karakteristik tanah granuler yang digambarkan oleh distribusi ukuran

butiran, susunan, serta kerapatan butiran, skan sangat mempengaruhi berbagai



parameter tanah seperti angka pori, porisitas, berat volume, kohesi, dan sudut
geser dalam tanah, Oleh karena itu di alam, biasa ditemukan tanah granuler dalam
konsistensi padat (dense), longgar (loose), atau bahkan dalam bentuk sarang lebah
(honeycomb), yang dapat diilustrasikan seperti pada gambar berikut (Darwis,
2017):

/_II:J

gt baik, Sifat-
ZN I

beban. Jika dipengaruhi getaran pada frekuensi tinggi, penurunan besar dapat
terjadi pada tanah yang tidak padat.
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- Merupakan material yang baik untuk tanah urug pada dinding penahan tanah,

struktur bawah tanah, dan lain-lain, karena menghasilkan tekanan lateral yang
kecil. Mudah dipadatkan dan merupakan material untuk drainasi yang baik,

karena lolos air.

- Tanah yang baik untuk timbunan, karena mempunyai kuat geser yang tinggi

- Bila tidak dicampur dengan material kohesif, tidak dapat digunakan sebagai

ain, karena permeabilitasnya

444444

itas yang safma sepertl-kerikile-Natwn, jika tidak

padat nilai kapasitas dukung izinnya menjadi rendah oleh persyaratan
besarnya penurunan,
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B. Porositas dan Angka Pori Tanah
L. Prositas (Porosity)

Porositas adalah perbandingan antara volume rongga (Vv) dengan Volume
total (v). Nilai porositas dapat dinyatakan dalam satuan persen (%) atau dalam
satuan decimal. Parameter ini dituliskan dengan Formula sebagai berikut :

Vv 1
n v (1)
Keterangan:
n = Porositas

Vv = Volume ' QSO,‘ AS ‘EAAUSHA n
AQ, @P\ v Sq
\\\‘\‘ "‘t/

dengan volume
butiran (Fs), biasanya dinyatakan dalam persen atau decimal (Hary Cristady

Hardiyatmo, 2012).
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T S S B 5 )

e = Angka pori
Vv = Volume rongga

Vs = Volume butiran

dari atas lapisan yang bercampur tanah liat akan mejadi kedap air karena

dimampatkan oleh pukulan-pukulan butir air hujan tersebut. Tetapi tanah pasir

{sandy soil) tanpa campuran bahan-bahan lain tidak akan dipengaruhi oleh gava
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pukulan buti-butir hujan tersebut. Pemanpatan oleh injakan manusia atau binatang
dan lalu lintas kendaraan sangat menurunkan daya infiltrasi (Takeda, 1999).
Semakin tinggi intensitas hujan akan semakin tinggi pula tenaga yang
dihasilkan dan semakin banyak partikel tanah yang terlepas dari gumpalan tanah
(Morgan,1980).
Benturan air hujan dengan permukaan tanah akan menghancurkan ikatan

N y

waik ke atmosfer schingg

=z

,': \\\\\m\jn///é

Menurut joesron (1987}, intensitas curah hujan adalah ketinggian curah hujan

yang terjadi pada suatu kurun waktu. Analisa intensitas curah hujan dapat diproses
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dari data curah hujan yang terjadi pada masa lampau. Intesitas curah hujan ini
snagat penting untuk perencanaan seperti debit banjir rencana.
Dari Analisa melalui grafik alat ukur hujan otomatik akan dihasilkan data

intensitas curah hujan. Seandainya data curah hujan yang ada hanya curah hujan
harian maka oleh Dr. Mononobe yang dikutip oleh (Joesron, 1987) dirumuskan

intensitas curah huajn sebagai berikut :

.
R 4Ny

LT (—)’
24 r

\\\A‘hh//

\ ?\ ~““‘ v ':,"*‘z&v" /
‘ b 11l [ )
® = -

o - -

4)  Aliran air pada permukaan bumi dan di dalam tanah.
Unsur — unsur hujan yang harus diperhatikan dalam mempelajari curah hujan

ialah jumlah curah hujan, dan intensitas atau kekutan tetesan hujan. Lingkungan
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air discbut sebagai hidrosfer yang erat kaitannya dengan berlangsungnya
kebutuhan air secara kualitatif dan kuantitatif. Sekalipun air jumlahnya relatif
konstan, tidak diam, bersikulasi akibat pengaruh cuaca, schingga terjadi suatu
siklus yang disebut siklus hidrologi (Sumaniri, Arif. 2010).

Sumantri, Arif (20/0) menyatakan bahwa Air di bumi mengalami sirkulasi

yang terjadi terus-menerus sepanjang masa. Menguap, mengembun, dan mengalir.

Air menguap ke udara dari permuka i berubah menjadi awan setelah

melalui beberapa proses, ke

laut. Dalam perjalanannya menuju laut sebagaian menguap kembali ke udara. Uap

air yang naik ke atmosfer bumi ini kembali terbentuk menjadi awan dan jatuh




kembalu ke premukaan bumi berupa hujan. Kegiatan ini berlangsung terus

menerus sepanjang masa tenpa pernah berhenti (Sumantri, Arif 2010).

Secara umum dapat dilihat pada gambar dibawah inj :

Aliran air yang masuk kedalam tanah tapi kemudian segera kembali keluar
dan menuju sungai discbut aliran intra (inter flow). Air yang tersimpan di dalam

tanah atau du antara lapisan — lapisan tanah dinamakan air tanah (ground water),
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Secara keseluruhan, sirkulasi air yang berlangsung dibumi ini mencakup semua
proses tadi dan disebut daur hidrologi thidrological cycle) (Sumantri, Arif. 2010).

E. Parameter Infiltrasi
1. Pengertian Infiltrasi

Infiltrasi adalah peristiwa masuknya air kedalam tanah, yang umumnya (tidak
meati) melalui permukaan dan secara vertikal. Jika cukup air maka infiltrasi akan

mempunyai
kesempatan untuk masuk kedalam tanah, dan bagian ini akan mengalir sebagai
aliran permukaan (BBLSDP (2006) dalam Maro'ah, 2011).

2. Laju Infiltrasi
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Laju infiltrasi adalah banyaknya air yang masuk melalui permukaan tanah
dan mengalir ke dalam profil tanah per satuan waktu (Luki, 1989).

Asdak (2010), menjelaskan bahwa laju infiltrasi merupakan banyaknya
jumlah air persatuan waktu yang masuk melalui permukaan tanah, dinyatakan
dalam mm/jam. Laju infiltrasi dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain tutupan

lahan. jenis tanah dan kemiringan lereng. Beberapa faktor lain yang juga

a4 h Y ne
AR ‘ﬂii :
| o 'ﬂ}‘&\\“* '///é’”

~ :3../// ?}/ e
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_______

T e

Gambar 5. Kurva Kapasitas Infiltrasi
Sumber: Bambang Triatmojo (2008

D
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Kurang menyerap air pada permukaan tanahnya, schingga angka pori juga kecil
dan perubahan volume yang terjadi akibat adanya air tidak menyebabkan tanah

mengembang. (Circinia Mangostina, 2010)
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BAB I1I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penggolongan jenis penelitian menurut proses berlangsungnya prosedur

penelitian, dibagi m:ujadi 3 (tiga) macam penelitian yaitu: penelitian historis,

penelitian cksperimen, penelitian s itian eksperimen (experimental

[
v('v‘l‘d T

.

mu

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.



Pada penelitian ini telah ditentukan 2 (dua) variabel, yaitu variabel bebas
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable).
L. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas ﬁndapendm Variable) merupakan variable yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat. Variabel bebas pada penelitian ini, yaitu:

b.' Pukutan hujm‘

+ ..-/’."r'ﬂ 1et
\ ki
dapat di g 1) 5 %

| : | Perubahan Porositas
[ — F | (an) ]
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2) skema hubungan gradasi tanah granuler dan pukulan hujan dengan kedalaman
infiltrasi.

 Gradasi tanah
granuler

_.[ Kedalaman infittrasi ]

\\‘\\Ih,///
‘/ \\‘ S %{”/

Tanah granuler merupakan tanah berbutir kasar tidak memiliki komponen
kohesi (¢=0), maka kuat gesernya hanya bergantung pada gesekan antara butiran
tanah. Tanah granuler, seperti pasir, kerikil,batuan,dan campurannya .
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2. Pukulan Hujan

Pukulan  butir-butir hujan pada permukaan tanah yang terbuka
menghancurkan  dan  mendispersikan  agregat tanah yang mengakibatkan
penyumbatan pori tanah di permukaan.

Gaya pukulan oleh butir-butir air hujan terhadap permukaan tanah akan
mengurangi daya infiltrasi. Akibat pukulan-pukulan tersebut butir-butir tanah

yang lebih halus pada permukaan tana pancar dan masuk kedalam ruang-

R\\““';"'///

AN "‘f\\‘ ; Qif /,"‘/.,';/
A T 'r,"' b grivel

rongga (Vv) dan volume butiran (¥s). dan perubahan angka pori tanah (de)

diamati dengan menghitung selisih angka pori awal tanah sebelum dihujani (e0)

dan angka pori akhir (el) setelah tanah dihujani.
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4. Kedalaman infiliras

Kedalaman infiltarsi adalah kedalaman rembesan air yang jatuh dipermukaan
tanah yang dicatat dari waktu ke waktu selama pengujian berlangsung.
E. Rancangan Penelitian

I.  Dalam penelitian ini menggunakan alat model simulasi.

L=

----------

s LT e

: - e

P, A
Py du
LT

E Vi F !J s
7 NPT Ay, N\ .
- el . 1 =
Tampak Depan Tampak Samping
Gambar 6. Sketsa alat model

Komponen alat penguji :

Gambar 7. Foto Alat model




Komponen Alat Penguji :

a.
b.
&

d.

Bak air kapasitas 600 L
Mesin air
Pipa PVC
Keran air

Sprayer (Pipa semprot)
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F. Prosedur Pengujian
Adapun prosedur pengujian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan untuk mengantisipasi segala keadaan yang

berkaitan dengan prosedur penelitian, seperti:
1} Pembersihan alat

2) Pengecckan alat dan bahan yan@ aks

v\

3) Persiapan perangkat

2 o

\ \\“iil i/
\\*&\ L ’//}'//
N N W "R %

} ./// 2 =
-~ . e. P o

U TT A ]

bervarias

membuat struktur rangka alat penelitian dengan model persegi panjang yang
berukuran panjang 110 em, lebar 100 ¢m, dan tinggi 200 cm.




2) Memasang bak kaca dengan ketebalan 12 mm disetiap sisi yang telah diukur
sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan, yang terdiri atas dua bilik yakni
bilik pertama untuk bak tanah, dan bilik kedua untuk bak pengamatan
genangan air.

3) Memasang tiga batu pori antara bak tanah yang dimaksudkan untuk

mengalirkan air tanah kedalam bak pengamatan,

4

5)

7)

-----

Keterangan :

I :intensitas hujan

t :waktu

A : luas permukaan tanah
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5. Running Test

Sebelum prosedur pengujian model simulasi hujan dilaksanakan, terlebih
dahulu sampel yang telah dimasukkan kedalam bak kaca dilakukan pemadatan
tanah (vibrasi) pada bak uji. Adapun tinggi sampel yang di rencanakan sekitar 80
cm.

Adapun prosedur pengamatan angka pori tanah dan kedalam infiltrasi adalah

7) Sctelah pengambilan sampel untuk angka pori akhir (cl) ‘pukulan hujan
pertama (pl) sebanyak 50 ml, tanah kemudian dihujani kembali selama 30

menit,




8) Setelah tanah selesai dibujani untuk pukulan hujan kedua (P2), kemudian
dilakukan kembali pengambilan sampel sebanyak 50 ml untuk keperluan
perhitungan angka pori akhir (e2) untuk pukulan hujan ke dua (p2).

G. Teknik Analisa Data
Data hasil pengamatan akan diolah dengan metode statistik biasa, baik

dapat dirumuskan form : --, ang dihasilkan dari

dilihat dalam

\ 'O \' //,—& wg\;\f;\\\
ZaW)
0‘ AN ,l
s s
Zkann oM




H. Bagan Dan Alur Penelitian

Gambar 8. Bagan Alur Penelitian




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengamatan

Berdasarkan hasil penelitian pada S jenis gradasi tanah pada angka pori tanah

dengan pukulan hujan (studi laboratorim) maka didapatkan hasil sebagai berikut :

Dari hasil pengamatz it defigan uji Analisa saringan pada

RO RN U L P
¥

metode simulasi. Penyajian data dan analisis angka pori pada 5 jenis tanah dan

wakiu dihujani, untuk hasil pengamatan dari proses tersebut disajikan dalam
bentuk tabel berikut :
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Tabel 8. hasil perhitungan angka pori pada 5 jenis tanah

Jenis Tanah Adgks Fori ]

el el e2 el
Halus 0,79 0,09 0,03 0
Sedang Halus 0,85 0,11 0,04 0
Sedang 0.92 0,15 0,06 0
Sedang Kasar 0,97 0,17 0,06 0
Kasar 1,00 0,19 0,06 0

Sumber : hasil perhitungan

pasir kasar, dimana semakin halus

porinya.




Tabel 9. Perubahan angka pori (A¢)
Perubahan Angka Pori
Jenis Tanah
Ael he2 held
Halus 0.70 0.06 0.03
Sedang Halus 0.74 0.07 0.04
Sedang 0.77 0.09 006 |

Sedang Kasar 0.80 0.11 0.06

Kasar 0.81 0.13 0.06

da tabel 9 dituangkan dalam

hujan pertama lebih besar dari pada perubahan angka pori pada pukulan hujan
kedua, dan selanjutnya perubahan angka pori pada pukulan hujan ketiga memberi

angka terkecil.
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3. Pengaruh Gradasi Tanah Terhadap Perubahan Porositas akibat
pukulan hujan

Dalam penelitian ini pengujian data porositas pada 5 jenis tanah dan dan
waktu dihujani, dimana hasil pengamatan dari proses tersebur disajikan dalam
bentuk tabel berikut :

Tabel 10. Hasil pengamatan porositas(n) pada 5 jenis tanah

\\m\'h,///

Pororsitas (n)

Dari hasil perhitungan porositas (n) yang terdapat pada grafik 11, dapat
dilihat perbandingan porositas dengan jenis tanah, dimana gradasi tanah halus
porositasnya lebih kecil dari pada gradasi tanah kasar.




Tabel 11. perubahan porositas (An)

Perubahan Porositas
SERIHnh Anl An2 An3
Halus 0,36 0,05 0,03
Sedang Halus | 0,36 006 | 004
Sedang 035 007 | 006
Sedang Kasar | 035 0,09 0.06
0,06

Py "': \\\\
7. \/‘l‘,l'““““\ 2\
A danA Y g
1 ]

/'/”"ql‘v&iﬁ *
LAY 28

ketiga memberi angka terkecil.




4. Pengaruh Gradasi Tanah Terhadap Kedalaman Infiltrasi
Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat model dengan

metode simulasi. Penyajian data kedalaman infiltrasi pada S jenis tanah dan waktu

dihujani, untuk hasil pengamatan dari proses tersebut disajikan dalam bentuk tabel
berikut :

Tabel 12. Kedalaman Infiltrasi

22 36.8 57.9 44.2 45.6 38.5
23 56.4 57.2 44 44.9 37.5
24 56 56.2 438 43.8 64
25 | 555 | 553 | 434 | 424 | 33
26 | 551 | 55 4 42

27 | 544 | 546 | 422 | 412
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Jenis Tanah
Waktu
i Sedang N
Serii Sedang
(Menit) | Halus halus | Sedang b Kasar
R 54 54.3 41.8 389
29 53.7 53.5
30 5213 52
il 526 514
32 52.1 51
i3 51.5 49.8
34 51
35 0.6
35' 49.9
0
(4 N A <
< A )
v,
=
¥ <
° 2
¥ . LT - 3
Dan jenis tanah
AWa ‘
yang diamati, ibandingkan
kedalaman infiltrasi pasir ke




BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari hasil pengujian alat model dengan metode simulasi dan sesuai dengan

pembahan pada bagian sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

e o s
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nkan penelitian
berikutnya menggunakan jenis tanah yang berbeda dan intensitas curah hujan
yang berbeda pula dan perhatikan alat sebelum digunakan.
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LAMPIRAN

ANALISA PERHITUNGAN

A. Perhitungan perubahan angka pori (Ae) dan porositas

I. Perhitungan perubahan angka pori (Ae) dan pomsftasdmgﬂn intensitas curah hujan kala 5
tahun (Is)
a, PASIR HALUS

el (angka pori awal)
volume tanah = 50
volume air = 70

volume pori

Porositas (n0) DI R ik
22
50




Anl = nl) - nl
= 044 - 0,08

el —pl (angka pori akhir pukulan hujan pertama)

volume tanah = 50
volume air = 70

volume pori

Porositas (n1) -




= 0,08

= 008 - 003
= 0.05
€2 - p2 (angka pori akhir pukulan hujan kedua)

volume tanah

volume air

volume pori
‘volume tanah
1
50

= 0,03

Porositas (n2) =




a3 = m - n3

b. PASIR SEDANG HALUS

el (angka pori awal)
volume tanah = 50
volume air = 70

‘volume pori

L volume pori
Porc  (n0) - volume tanah
E
50




Anl = nl) - nl
= 046 - 0,10
e 036
el - pl (angka pori akhir pukulan hujan pertama)

volume tanah - 50
volume air = 70

volume pori
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volume tanah
_ 5
- 50




An2 = nl n2
= 0,10 - 004
= f_‘j.,ﬂﬁ

€2 — p2 (angka pori akhir pukulan hujan kedua)

volume tanah

volume pori

Porositas (n0) =




¢. PASIR SEDANG
el (angka pori awal)

volume tanah

wvolume air

volume pori

Porositas (n0}

n2 n3
004 - 0
0.04

50

70
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Anl = nf) - nl
= 048 - 013
= 0,35
€l —pl (angka pori akhir pukulan hujan pertama)

volume tanah
volume air

50
70

volume pori

ST,
& WRKASS
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z

Porositas (nl) volume tanah

X
50
= 0,13




= 0,13 - 0,06
= 0.07

€2 - p2 (angka pori akhir pukulan hujan kedua)

volume tanah = 50
volume air =

volume pori

\\\\\""://

Porositas (n0) volum tanah

=
50
= 0,06




An3 = n2 - o3
= 0,06 - 0
E ] .n,ﬂ.ﬁ'

d. PASIR SEDANG KASAR

¢l (angka pori awal)
volume tanah = 50
volume air - 70

volume pori

) lume pori
Porositas (n0) = Joumepors

volume tanah
E
50

= 0,49




Anl = n0 - ol
= 049 - 0,15
= 0.35
€l —pl (angka pori akhir pukulan hujan pertama)

volume tanah = 50
70

volume air

vb]mne'pqri

Porositas (nl)




An2 = ol - nm2
= 015 - 006
= 1] 09

€2 —p2 (angka pori akhir pukulan hujan kedua)

volume tanah = 50
volume air = 70
volume pori = 120 = 17

= 0,06




e. PASIR KASAR

€0 (angka pori awal)

volume tanah = 50

volume air = 70

volume pori = 120 - 95

= 050 - 0.16

= 0.34
¢l = pl (angka pori akhir pukulan hujan pertama)




volume tanah = 50

volume air = 70

volume pori = 120 - 112

Volume butir = vol. tanah vol. pori
= 50 - 8

€2 — p2 (angka pori akhir pukulan hujan kedua)

volume tanah
volume air

o
: th
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volume pori = 120 - 17
= 3

Volume butir = vol. tanah - vol. pori
= .50 - 3
= 47

volume pori
volume butir

Angka pori (e2) =
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